Kondisi Taman Tirta Arta yang tidak terawat ini menjadikanya sebagai area
negatif yang sering digunakan untuk kegiatan yang tidak baik seperti pesta
minuman Reras dan berbagai kenakalan remaja lainya. Untuk itu area ini harus
segera ditata ulang agar lebih bermanfaat dan tidak digunakan untuk kegiatan
negatif dan dapat berdampak buruk bagi kawasan

Apabila kondisi ini dibiarkan terus berlanjut dapat berahkibat citra Kota
Yogyakarta sebagai kota pelajar akan luntur dan dapat tercoreng dan terdengar
di seluruh daerah. Citra kota yogyakarta sebagi kota pelajar sudah tidak dapat
dipertaggung jawabkan lagi karena remaja di Kota Yogyakarta sudah tidak
mencerminkan jiwanya sebagai pelajar yang berprestasi, melainkan remaja yang
tidak tahu aturan dan liar

Outbound merupakan kegiatan pembelajaran moderen yang memanfaatkan

AT-WABUK TAMAN TIRTA ARTA SLEMAN YOGYAKARTA

Vegetasi dimanfaatkan
sebagai shadow untuk pereduksduksi
panas .cara ini dapat digunakan
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pohon akasia, pohon tanjung, dan
on Riara payung dengan tinggi
ohon rata rata 4 sampai 8 m dengan
jarak tanam 4 m agar dapat
meneduhkan area outbound dengan
maksimal
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21 Jun saolst Penggunaan vegetasi sebagai
> TP May-Jul pengendali iklim mikro yaitu dengan
< cara penanaman vegetasi di sekitar
N bangunan untuk pereduksi sinar
‘ : radiasi matahari. Cara ini digunakan
\ agar radiasi sinar matahari tidak
langsung mengenai kulit bangunan.
Cara ini digunakan agar temperatur
udara panas dari luar yang masuk ke
dalam bangunan menjadi turun.
Taman yang cocok digunakan
sebagai pereduksi sinar matahari
adalah pohon mahonay, pohon
angasana, dan pohon tanjung yang
memiliki ketinggian tidak terlalu tinggi
| sejajar dengan tinggi bangunan agar
tajuknya mampu melindungi bagian
kulit bangunan.
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Peletakan vegetasi untuk
menangkap angin adalah dengan cara
membuat lorong angin. Pertimbangan
ini dilakukan karena angin lebih
cenderung berhembus dari arah selatan
sehingga angin perlu diberi alur agar
dapat dengan maksimal masuk
kedalam bangunan

Menggunakan tanaman yang
memiliki tajuk dan daun yang rimbun
sehingga angin dapat tertangkap dan
- mengalir ke arah yang bukaan atau
“ bangunan vegetasi yang
= direkomendasikan untuk ditanam di

Rawasan ini antara lain adalah
bougenvil, bunga sepatu, teh tehan
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Bagaimana merancang tata ruang bangunan
fasilitas akomodasi outbound yang mendukung
kegiatan outbound yang rekreatif, edukatif,
aman,nyaman, dan memiliki nilai estetis?

Bagaimana merancang bentuk gubahan massa
bangunan fasilitas akomodasioutbound yang mampu
mendukung sistem passive cooling yang merespon
iklim?

Bagaimana merancang lansekap sekitar bangunan
fasilitas akomodasi outbound yang mampu mendukung
kegiatan outbound yang rekreatif dan edukatif dengan

memanfaatkan teknologi air dan vegetasi sebagai
pengendali iklim mikro namun tetap aman dan
nyaman?

Bagaimana merancang bentuk dan permukaan
bangunan fasilitas akomodasi outbound yang
mampu mendukung pengendali iklim mikro baik
dari segi orientasi bangunan, pemilihan material,
bukaan dan pemilihan bentuk massa bangunan?

Dapat merancang bangunan fasilitas akomodasi outbound yang rekreatif
dan edukatif di Waduk Taman Tirta Arta Sleman - Yogyakarta dengan penekanan
pada sustainabilitas bangunan dengan penerapan pendingin pasif terhadap
kRenyamanan termal dan penekanan tekhnologi pencahayaan untuk keamanan

nasain Outbouind yang membutuhkanfasilitas akomodasi untuk menduktihg
segaly aRtifitas di area itu. Secara spesifik luas site yang dipilih memiliki kurang
lebih 4,5N\das Kawasan Waduk Taman Tirta Arta terletak pada garis lintang
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Adapun batasan site Fasilitas Akomodasi Outbound
Waduk Taman Tirta Arta adalah sebagai berikut:

: Utara : Jalan Candi Gebang

Selatan : Waduk Taman Tirta Arta sisi selatan, Jalan
KRT Pringgodingrat

Timur: RerRantoran, Waduk taman Tirta Arta sisi timur
Barat : Jalan Rorro Jonggrang

KDB:10%
KLB:18
SEMPADAN:10M

JBMAKSIMAL=10% X LUAS SITE
10%:X45.000=4500M
KLBMAKSIMALS18X LUAS SITE:KDB
1,8-X45.000%4560 =18 LANTAI

Dapat merancang tata ruang bangunan
fasilitas akomodasi outbound yang mendukung
kegiatan outbound yang rekreatif, edukatif,
aman,nyaman, dan memiliki nilai estetis?

Dapat merancang bentuk gubahan massa
bangunan fasilitas akomodasioutbound yang mampu
mendukung sistem passive cooling yang merespon - o

iklim? INDONESIA

Dapat merancang lansekap sekitar bangunan
fasilitas akomodasi outbound yang mampu mendukung
kegiatan outbound yang rekreatif dan edukatif dengan

memanfaatkan teknologi air dan vegetasi sebagai
pengendali iklim mikro namun tetap aman dan
nyaman?

PRASARANA FASILITAS
AKOMODASIOUTBOUND

SLEMAN

Dapat merancang bentuk dan permukaan

bangunan fasilitas akomodasi outbound yang Fasilitas akomodasi outbound di Waduk taman Tirta Arta

tidak mengganggu estetika fasade,
dan tidak mengganggu pergerakan
orang.
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Menggunakan sistem
pencahayaan up lighting dengan
menggunakan lampu tanam di
sepanjang pathway mampu
mengurangi Remungkinan
terjadinya kegiatan negatif karena
adanya cahaya dari bawah akan
engenai muka sehingga orang
akan merasa was was apabila
melakukan kejahatan karena wajah
mereka akan terdeteksi dan terlihat
oleh oranglain.

SKEMA PENCAHAYAAN HOSTEL

mampu mendukung pengendali iklim mikro baik
dari segi orientasi bangunan, pemilihan material,

Bagaimana merancang infrastruktur pencahayaan bukaan dan pemilihan bentuk massa bangunan?

bangunan fasilitas akomodasi outbound dan kawasan
outbound yang mendukung kegiatan outbound yang
hemat energi dan mampu mendukung kemanan
kRawasan?

Dapat merancang infrastruktur pencahayaan
bangunan fasilitas akomodasi outbound dan kawasan

outbound yang mendukung kegiatan outbound yang
hemat energi dan mampu mendukung kemanan
kRawasan?

Kota Yogyakarta sebagai kota Pariwisata

Fasilitas Publik tidak termanfaatkan
dengan baik atau terlantar

Tempat wisata mati dan
tidak terurus lagi

Citra Kota Yogyakarta sebagai Kota Pelajar

mulai luntur
¢ Pencahayaankawasan
yang kurang baik

Muncul kegiatan Pesta minuman
prostitusi Keras

Pemborosan Energi
Bangunan merupakan
pengkonsumsi energi terbanyak

Bangunan harus
hemat energi

Sustainability

Kenakalan
RGINEIE]

Banyak fasilitas bangunan
yang tidak digunakan lagi

Muncul kegiatan
vandalisme

Pengadaan dan perbaikan fasilitas penunjang
Untuk berkegiataan Yang Bermanfaat

Fasilitas akomodasi yang rekreatif dan edukatif di waduk taman tirta arta Sleman Yogyakarta
(Penekanan pada sustainabilitas bangunan dengan penerapan pendingin pasif terhadap kenyamanan termal dan pencahayaan untuk keamanan kawasan)

Pengelolaan potensi kawasan sebagai tempat
Wisata Yang Rekreatif dan Edukatif

Perbaikan Fasilitas Sistem Penerangan
dan Keamanan

Sistem pencahayaan yang mampu
mendukung keamanan kawasan

Mendukung fasilitas outbound yang
rekreatif dan edukasi

Sistem penghawaan bangunan yang mampu
mendukung aktivitas outbound yang hemat energi

KERANGKA BERPIKIR

vegetasi ,dan air
untuk perubah
iklim mikro,

Tipologi
bangunan
fasilitas outbound

Kondisi Site Macam kegiatan
dan peraturan @ Outbound rekreatif
di site dan edukatif

Tata ruang luar
untuk perubah
iklim mikro,

Teknologi passif
cooling, orientasi,
massa, material

EENENEVEED]
yang mendukung
(CEINERERETCE]

Tekhnologi
pencahayaan
hemat energi

Pencahayaan
yang mendukung
outbound

1. Tata Ruang

2. Lansekap

3. gubahan bangunan

4. Form and surface

5. Tekhnologi dan infrastruktur bangunan

. Bagaimana merancang tata ruang fasilitas akomodasi outbound yang mendukung kegiatan outbound yang rekreatif, edukatif, aman, nyaman, dan memiliki
nilai estetis dengan pemilihan material yang sesuai dengan penggunaan tekhnologi passive cooling.

. Bagaimana mendesain gubahan massa yang memiliki nilai estetis dengan pemilihan material yang sesuai dengan penggunaan tekhnologi passive cooling.

. Bagaimana mengatur lansekap yang dapat mendukung kegiatan outbound yang rekreatif dan edukatif serta dapat digunakan untuk mengatur penghawaan
iklim mikro menggunakan tekhnologi passive cooling.

. Bagaimana merancang bentuk dan permukaan bangunan fasilitas outbound yang estetis dan pemilihan material yang sesuai untuk isolasi panas dengan
tekhnologi passive cooling.

. Bagaimana merancang infrastruktur pencahayaan outbound yang mendukung kegiatan outbound, hemat energi, dan mampu mendukung keamanan kawasan.
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Bila Gagal

Pengujian ruang, gubahan massa dan selubung
dengan software ecotect

Pengujian sistem pencahayaan untuk keamanan
berdasarkan kajian teori

Bila Berhasil

Pengujian ruang dalam dan luar terhadap kesesuaia
ruang dengan kajian pustaka
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yang berfungsi sebagai prasarana wisata adalah berupa penginapan,
restaurant, balai serbaguna, mushola, kantor pengelola, klinik, ruang
locker, beserta infrastruktur yang lengkap seperti air bersih, listrik,
telekomunikasi dan infrastruktur lainya untuk menunjang kegiatan
outbound di Kawasan Outbound Waduk Taman Tirta Arta.

DENGGUNG TRIDADISLEMANYOGYAKARTA

Kegiatan outbound di Taman Waduk Tirta Arta ini merupakan kegiatan
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran non formal guna melatih pribadi
yang memiliki fisik yang kuat dan mental yang baik. Pembelajaran ini dilakukan
dengan metode yang menyenangkan sehingga sekaligus bisa digunakan untuk
aktivitas rekreasi dan umumnya dilakukan di luar ruangan maupun di didalom
ruangan secara berkelompok

Dapat disimpulkan bahwa perancangan
kawasan dan bangunan fasilitas akomodasi outbound
memiliki peran untuk memberi fasilitas pengguna area
outbound untuk menginap dan mendapatkan fasilitas
penunjong lain saat berada di kawasan ini. Dalom
perancanaan bangunan fasilitas akomodasi outbound
ini akan menggunkan tipe penginapan berupa hostel
atau asrama karena mempertimbangkan
penggunanya adalah pelajar dan mahasiswa.
Sedangkan untuk penunjang lainya berupa restaurant,
klinik, kantor pengelola, masjid dan barak serbaguna.

KEGIATAN
OUTBOUND

KEBUTUHAN RUANG
MENURUT ANALISIS
STEMADAN KEBUTUHA
RUANG

a.Staff dan pengelola outbound

b.Fasilitator

¢.Pengunjung ( pelajar sd, smp, sma ataupun mahasiswa)..serta dibedakan lagi
pengunjung menginap dan tidak menginap

PENGGUNA
FASILITAS

: RUANG MENURUT KEBUTUHAN ~ ============
= UNSUR REKREATIF

KEPENTINGAN
RUANG MENURUT KEBUTUHAN UDARA

~ KEPENTINGAN

. _ KEPENTINGAN
= RUANG MENURUT KEBUTUHAN CAHAYA

- RUANG MENURUT KEBUTUHAN KEAMANAN
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PERMASALAHAN DESAIN TATA RUANG

RUANGANDAPATMENANMPUNG SELURUHPENGUNJUNGDENGANBAIK.

Bangunan fasilitas akomodasi outbound harus mampu menampung 600 pengunjung

Ruang
Genset

KANTORPENGELOLA )

KLINIK )

Toilet
Direktur,

Toilet
Direktur

Toilet

Ruang
Tindakan

Toilet

Ruang Inap

uang Kepalal
Bagian

Ruang

Direktur Utama

Rruang
Rapat

dan 240 peserta outbound dengan mempertimbangkan KDB maksimal 4500 m, KLB
maksimal 18 lantai dan sempadan jalan 10 m.

Toilet

Ruang

Pompa

Toilet
Wanita

Ruang )
((aryaqu anit; Pantry

Janitor

RUANGMEMILIKIPENCAHAYAAN YANGMAMPUMEMBERIKESAN YANGREKREATIF NAMUN

CCTV

Ruang

TETAPHEMATENERGI.

Pencahayaan ruang yang akan digunakan saat siang hari yaitu dengan
memanfaatkan cahaya langsung dari sinar matahari.
Ruang rung yang akan menggunakan pencahayaan matahari tidak angsung pada
siang hari adalah bangunan hostel, bangunan Rlinik, bangunan restaurant, banguan
kantor pengelola, dengan pembuatan sky light dengan berbagai metode dan
memantulkanya menggunakan air, vegetasi dan shading. Bangunan juga
menggunakan permainan bayangan.

Menggunakan pencahayaan yong tidak formal karena ruangan difokuskan untuk
memunculkan kesan rekreatif dengan memainkan dan mengaplikasikan berbagai
jenis tipe sebaran lampu up lighting, down lighting, diffuse, dengan berbagai
armamatur lampu agar bisa menjadi satu kesatuan yang menarik untuk interior

Parkir
Pengunjun

Ruang
MEE

Lobby dan
eseptionist

Ruang
Operator

Administrasi'

Ruang
Karyawan

lGudqng l

Lobby dan
Receptionist

Ruang
Dokter

Ruang

Makan

Toilet
Umum

Entrance

' Toilet

Ruang Ruang

Gudqng)

Ruang
Tunggu

Toilet
Umum

Ruang
Farmasi

((aryawam Pricl Fasilitator,

Pria

RESTAURANT)

Karyawan
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EDUKATIF

Menggunakan sirkulasi yang tidak kaku sehingga ruang tidak terasa bosan dan

Pengelola
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menggunakan elemen pemecah perhatian di beberapa titik koridor maupun jalur HOSTEL )
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RUANGANMEMILIKIKENYAMANANTERMAL

Menggunakan material yang mampu memberi kenyamanan di ruang dalam

Dapur

dengan menggunakan material lantai yang dingin seperti marmer ataupun

Toilet

keramik. Selain itu juga menggunakan saluran pipa yang berisi air guna
mendinginkan lantai untuk sistem yang dapat menciptakan kenyamanan termall

BARAKSER&;U )

RUANGLOKER )

BANGUNANAMAN

Mempunyai struktur yang kRuat dan mampu menahan beban struktur dalam

Ruang
Loker Pria

Teras
Atau Latar

bangunan baik beban hidup maupun beban mati sehingga konstruksinya sesuai dan

q Entrance

tidak membahayakan pengguna dalam bangunan. Bangunan juga tidak
menggunakan material yang licin karena aktivitas outbound merupakan aktivitas

yang memerlukan banyak gerakan.

> PERMASALAHAN DESAIN GUBAHAN MASSA

Desain gubahan massa bangunan fasilitas akomodasi outbound Waduk Taman Tirta
Arta terdapat 3 massa bangunan yakini massa bangunan satu merupakan bangunan
hostel, massa bangunan dua merupakan bangunan restaurant , dan massa bangunan
tiga mencakup bangunan dengan fungsi masjid, klinik, dan kantor pengelola.

AULA DAN ESTAURANT

FUNAN RESTAURANT

GUBAHANMASSA YANGMERESPONANGIN
Desain peletakan gubahan massa yang baik untuk merespon angin adalah dengan
gubahan massa berbentuk T maupun U agar memiliki Wind Shadow yang tidak terlalu
signifikan. Desain gubahan massa juga akan menggunakan gubahan massa single
bank agar sirkulasi udara dalam rungan lancar dan ruang dalam bangunan mendapat

kwalitas udara yang sama..

BENTUKMASSAYANG EFISIEN

Desain gubahan massa yang dipilih untuk bangunan fasilitas akomodasi outbound
adalah bentuk lingkaran atau bujur sangkar agar lebih efisien baik dari segi struktur,
efisiensi ruang, efisien material dan fleksibilitasnya.

GUBAHANMASSA YANGMAMPUMERESPONMATAHARI
Gubahan dan tata massa yang menghindari sisi sejajar dengan sudut azzimuth
........ karena pada sudut azzimuth akan mendapatkan

paparan sinar matahari yang banyak

-----------
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PERMASALAHAN DESAIN LANSEKAP

Penataan lansekap pada kawasan Wisata Outbound Waduk Taman Tirta Arta sangat
berpengaruh dalam mendukung kegiatan outbound yang rekreatif dan edukatif ,dan
mendukung kenyamanan termal ruang dalam dan ruang luar di area ini. Selain itu
tata lansekap juga sangat berpengaruh untuk keamanan kawasan ini. Adapun hal

ang harus dipertimbangkan dalam mendesain lansekap kRawasan ini adalah sebagai

[T NPT ST ST

MEMPERHATIKANVEGETASISEBAGAITEKNOLOGIPASSIVECOOLING
Penanaman dan peletakan vegetasi agar mampu mendukung kenyamanan termal
ruang termal ruang dalam dan ruang luar dengan cara penanaman vegetasi yang
mampu memberi shadow untuk kulit bangunan. Vegetasi yang mampu

dalam bangunan kudlitasnya akan tetap bagus karena udara yang masuk ke
dalam bangunan masih dingin.

MEMPERJATIKANVEGETASISEBAGAIELEMEN YANGREKREATIFDANEDUKATIF
Pengaplikasian vegetasi yang memiliki nilai estetika seperti tanaman bougenvil, bunga
sepatu, untuk vegetasi yang cukup tinggi, sedagkan akan menggunakan vegetasi
bungur, Ranna, dan nusa indah. Untuk tanaman pendekR akan menggunakan
tanaman kembang coklat putih, bayam merah, krokot, lili paris, dan adam hawa.
Sedangkan untuk ground cover akan menggunakan rumput yang nantinya akan
ditanam disepanjang pathway/ sekitar bangunan sehingga menimbulkan
pengalaman visual yang baik ketika berjalan jalan di area ini dan menimbulkan kesan
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SIRKULASI

Pengaplikasian sirkulasi dengan tipe radial dan linier dengan memfokuskan pada
waduk taman tirta artra karena memiliki potensi view yang manarik dan
menggunakan tipe sirkulasi linier dengan mengikuti bentuk kontur area ini agar
terkesan tidak kaku dan lebih fleksibel
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Massa single bank untuk memaksimalkan
penghawaan untuk kenyamanan termal

Ruang
Loker Wanitafl

Ruang
Ganti

Toilet

AREA?g ND )

Toilet

Ruang
Ganti

KANTORPENGELOLA,
MUSHOLADANKLINIK

meneuhkan, vegetasi yang mampu mereflektor panas sinar matahari agar tidak

KORIDOR
MEMPERHATIKANMATERIALPENUTUPLANTAI DENAH LANTAI2 AULA SERBAGUNA
Mendesain Hardscape dan Softscape yang mampu mendukung aktifitas outbound ‘_ n @
dan mampu membuat kenyamanan termal dengan penggunaan material penutup RESTAURANT
tanah atau ground cover yang mampu mereflektor panas dengan baik seperti
rumput, air, Rayu, dan batu dengan pengaplikasian sesuai kebutuhan.

MUSHOLA
MEMPERHATIKANPOTENSI WADUK KANTORPENGELOLA
Penggunaan potensi air Waduk Taman Tirta Arta untuk digunakan sebagai
teknologi pendingin passif dengan menyalurkanya ke dekat dekat bangunan KLINIK
dengan membuat kolam di dekat bangunan agar efek uap air yang akan masuk ke

HOSTEL

Penggunaan sun shading vertikal untuk
menghalangi sinar matahari masuk ke dala
bangunan atau bukaaon

penggunaan shadding kanopi dengan b B
memanfaatkanya sebagai media tanaman
rambat untuk mendukung kenyomanan termal.

curtain wall untuk memasukke
matahari untuk menerangi rua
siang hari

Penggunaan tabir air yang mengalir di dinding ,"
kaca agar panas matahari yang masuk ke H
dalam bangunan tidak terlalu panas dan untuk
mendinginkan ruang dan elemen estetika

: HOSTEL PRIA DAN WANITA

Penggunaan sun shading vertikal untuk
menghalangi sinar matahari masuk ke dalam
bangunan atau bukaan Y

PERMASALAHAN DESAIN FORM AND SURFACE

Form and surface merupakan kulit bangunan atau elemen bangunan yang terlihat
dari luar bangunan yang akan menjadi daya tarik bangunan fasilitas AkRomodasi
Outbound Waduk Taman Tirta Arta. Selain sebagai daya tarik, kulit bangunan juga
memiliki faktor penting yang mempengaruhi kenyamanan termal bangunan. Adapun
hal yang harus dipertimbangkan dalam desain Form and Surface adalah sebagai

penggunaan shadding kanopi dengan .
memanfaatkanya sebagai media tanaman rambat ===~ 3
untuk mendukung kenyamanan termal. "

penggunaan shadding kanopi dengan
memanfaatkanya sebagai media tanaman rambat - === .
untuk mendukung kenyamanan termal.

Penggunaan sun shading

curtain wall untuk

PEMANFAATANELEMENAIR

Mendesain selubung bangunan dengan penggunaan kaca yang dialiri air guna memasukkan cahaya vertikal untuk
menurunkan panas sinar matahari yang masuk ke dalom bangunan sehingga termal matahari untuk \ menghalangi sinar
dalam ruangan tetap nyaman namun tetap bisa memasukkan cahaya matahari ke menerangi ruang \‘ matahari masuk ke dalam

dalam saat siang hari s

. bangunan atau bukaan

dalam ruangan.

DESAIBUKAAN

Mengorientasikan inlet ke arah selatan agar mendapatkan penghawaan maksimal
karena arah datang angin paing banyak berhembus dari arah selatan dan
mengorientasikan outlet ke arah utara agar tercipta cross ventilasi sehingga tercipta
sirkulasi udara yang lancar. Untuk membuat sirkulasi lebih lancar, maka dimensi
bukaan outlet harus lebih besar dari dimensi bukaan inlet.

Mendessain bukaaan jendela dengan tipe casement bottom hung karena tipe ini
akan secara pasti mengarahkan udara ke aktifitas manusia. Selain tipe ini juga akan
menggunakan tipe Horizontal Pivoted karena bukaan ini mampu diarahkan ke
aktivitas manusia dalam bangunan sesuai kebutuhanya

MATERIALYANGDIGUNAKAN

Mendesain kulit bangunan dengan material yang memiliki nilai termal lag tinggi
seperti bata, beton, dan batu alam agar ruangan dalam tidak cepat panas karena
panas dari sinar matahari tertahan di dinding atau selubung bangunan. Agar tidak
trlalu boros maka akan menggunakan tebal dinding 20 cm agar ruang tetap

nyaman namun tetap estetis.

guna memperoleh kenyamanan
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PERPESKTIF EKSTERIOR MASSA BANGUNAN
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